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Epidemi atau wabah penyakit banyak terdapat dan menyebar di masyarakat. Malaria merupakan penyakit yang telah menjangkiti masyarakat sejak jaman Belanda. Banyak warga yang menderita penyakit malaria di kota Semarang sehingga pemerintah khusunya Dinas Kesehatan melakukan penanggulangan guna membasmi penyakit malaria. Dari pernyataan tersebut dapat ditarik rumusan masalah: (1) Bagaimana kondisi kota Semarang tahun 1950-1965, (2) Bagaimanakah gambaran umum penyakit malaria di kota Semarang pada tahun 1950-1965, (3) Apa sajakah upaya yang dilakukan untuk menangulangi wabah malaria yang menjangkiti masyarakat di Semarang dari  1950-1965.
Tujuan penelitian ini :(1) mengetahui gambaran umum kota Semarang tahun 1950-1965, (2) mengetahui sejarah penyakit malaria di kota Semarang tahun 1950-1965, (3) mengetahui cara-cara penanggulangan guna membasmi penyakit malaria di Semarang. 
Metode dalam penelitian ini berdasarkan metode penelitian sejarah, yaitu (1) heuristik, (2) kritik sumber, (3) interpretasi, dan (4) historiografi. Dalam pengumpulan data baik berupa data tertulis serta dokumen berupa foto. 

Hasil penelitian ini menunjukkan malaria merupakan penyakit yang masih berkembang dimasyarakat kota Semarang. Banyaknya rawa-rawa dan banjir yang sering melanda di Semarang menambah semakin cepatnya nyamuk Anopheles penyebab penyakit malaria cepat berkembang. Dari awal munculnya penyakit ini di Semarang sejak jaman Belanda ternyata penyakit tersebut juga masih berkembang bahkan hingga melibatkan organisasi internasional WHO (World Healt Organization) yang memberikan sumbangan dana guna membasmi penyakit malaria serta memberikan pelatihan tenaga-tenaga medis di bidang malaria. Berbagai upaya dilakukan guna menekan jumlah penderita penyakit malaria. Pembongkaran rumah-rumah liar yang tidak memenuhi standart kesehatan. Penyemprotan rumah-rumah dengan menggunakan DDT yang ternyata justru membuat vektor nyamuk kebal.

